BAB Il

KONSEP ARAH KIBLAT

A. Definisi Kiblat
Kata kiblat memiliki dua definisi yaitu:
1. Kiblat menurut Bahasa

Dari segi bahasa, kiblat merupakan sebuah kata perasal dari

bahasa Arab yaitu dari katgs , L& , i3 yang memiliki arti

menghadap.

Dalam Al-Qur’an, kata kiblat hanya disebutkan sefl&n7 kali yaitu
pada surat al Bagarah ayat 142, 143, 144, 145 dda gurat Yunus ayat
87. Kata-kata kiblat tersebut memiliki 2 makna y@egbeda yaitu:

a. Kiblat berarti arah
Arah yang dimaksud dalam arti disini adalah arahnupe
Ka’bah. Dasar dari pendefinisian tersebut adalaat at-Bagarah ayat

142, 143, 144 dan 145. Bunyi dari ayat-ayat tersgditu:
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! Ahmad Warson Munawiral-Munawir Kamus Arab-IndonesisSurabaya : Pustaka
Progressif, 1997, him. 1087-1088.
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Artinya: “Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusikan
berkata: "Apakah yang memalingkan mereka (umatmiyla
dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu merekalah
berkiblat kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Allah-
timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada sia@ag
dike)glendaki-Nya ke jalan yang lurus(QS. Al Baqgarah:
142
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Artinya: “............. dan Kami tidak menetapkan kiblat gamenjadi

kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui
(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan sigay
membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu gerashat
berat, kecuali bagi orang-orang yang telah dibeatynjuk
oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan mmau.
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penygyan
kepada manusia.tQS. Al Bagarah: 143)
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2 Departemen Agama RAIl Qur'an dan TerjemahnyaBandung: CV Penerbit J-ART.
2005, him. 23.
® Ibid.
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Artinya: “Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah k
langit. Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah
Masjidil Haram. dan dimana saja kamu berada,
Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhrgrger
orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab (ifat dan
Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Maisjid
Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah alek
kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakafQs. Al
Bagarah: 144)
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Artinya: “dan Sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepadagera
orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab (ifat dan
Injil), semua ayat (keterangan), mereka tidak aksmngikuti
kiblatmu, dan kamupun tidak akan mengikuti kibla&reka,
dan sebahagian merekapun tidak akan mengikuti kibla
sebahagian yang lain. dan Sesungguhnya jika kamu
mengikuti keinginan mereka setelah datang ilmu #éapa,
Sesungguhnya kamu -kalau begitu- Termasuk golongan
orang-orang yang zalim.{QS. Al Bagarah: 148)

b. Kiblat berarti tempat shalat

* Ibid.
® Ibid.
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Selain kiblat bermakna arah, kiblat juga dapat fthdgkan sebagai
tempat shalat. Dasar pendefinisian tersebut adaledt Yunus ayat 87

yang berbunyi:
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Artinya: "Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya:
“Ambillah olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesi
untuk tempat tinggal bagi kaummu dan jadikanlahhoia
rumah-rumahmu itu tempat bersembahyang dan dirdanl
olehmu sembahyang serta gembirakanlah orang-oramgy
beriman” (QS. Yunus : 87).
2. Kiblat menurut Istilah
Pendefinisian kiblat secara istilah terdapat iklfitdiantara para ahli
falak, pakar astronomi maupun ahli bahag&amus Besar Bahasa
Indonesia mendefinisikan bahwa kiblat merupakan arah ke &a’ldli
Makkah! Ensiklopedi Islam di Indonesiayang diterbitkan oleh
Kementrian Agama Rl mendefinisikan kiblat sebaggits arah tertentu,
dimana kaum muslimin mengarahkan wajahnya ke azedeltut ketika
melaksanakan ibadah shdlat.

Menurut Muhyiddin Khazin, kiblat adalah arah atawak terdekat

sepanjang lingkaran besar yang melewati Ka’bah Wdlakdengan tempat

® bid. him. 219.

" Tim Pusat Bahasaamus besar Bahasa Indonesiget. 1V, Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2008, him. 695.

8 Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Kementigama RI,Ensiklopedi
Islam di IndonesiaJakarta; CV Anda Utama, 1993, him. 629
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kota yang bersangkutdnMenurut Susiknan Azhari, kiblat adalah arah
yang dihadap oleh muslim ketika melaksanakan sHal&edangkan
menurut Slamet Hambali, kiblat didefinisikan sebagah menuju Ka’bah
(Makkah) lewat jalur terdekat yang mana setiap musldalam
mengerjakan shalat harus menghadap ke arah tefdebidak jauh
berbeda dengan Slamet Hambali, Muchtar Salimi nfenisi&an kiblat
adalah jarak terdekat dari suatu tempat dipermukaam ini ke Masijidil
Haram di Makkat?

Berdasarkan definisi-definisi di atas serta perigeta yang penulis
dapatkan, penulis mendefinisikan kiblat sebagal aemdekat seseorang
menuju Ka’'bah. Setiap orang di muka bumi ini mekn@irah kiblat yang
tidak selalu sama. Hal tersebut tidak lain dikakemaoleh koordinat
antara suatu daerah dengan daerah lainya berbdda-lferbedaan
tersebut membuat penentuan arah kiblat masing-gnak&erah memiliki
kriteria tersendiri. Setiap daerah tidak dapat égoman pada daerah
lainya.

Maksud dari uraian di atas adalah menghadap datéinfasmani,
sedangkan menghadap dalam arti rahani adalah naeggken jiwa dan
raga dengan radawadhu’, khusu’'serta ikhlas kepada Allah SWT. Arti

secara rohani ini sering dimaknai sebagai hakekatajitbkanya

® Muhyiddin Khazin,Cara Mudah Mengukur Arah KiblaCet II, Yogyakarta: Buana
Pustaka,2006, him. 50.

19 susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyatet II, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008,
him. 174-175.

1 Slamet Hambali, op. cit, him. 84.

12 Muchtar Salimi,llmu Falak (Penentuan Waktu Shalat dan Arah Kiblat), Fakultas
Agama Islam Jurusan Syari’ah Universitas Muhamnsdiyurakarta, 1997, him. 83.
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menghadap dalam ibadah shalat. Ibadah shalat nkemupaarana
pencurahan rast’dhim dantawadhu’ dari hamba kepada Sang Khalik.
Kemanapun mereka menghadap bukan menjadi masajahla Semua
arah baik Barat maupun Timur dan dimanapun temipdtiia ini adalah
kepunyaan Allah. Sehingga dengan niat tulus dataskberta jiwa yang
suci dapat membantu manusia dekat kepada SangkKhali

Untuk mengagungkan ke-Esaan Allah serta persataarkdsatuan
umat Islam, maka ketika melaksanakan shalat dikajiomnenghadapkan

jiwa dan raga ke satu tujuan yaitu Allah bagi jslan Ka’bah bagi raga.

B. Dasar Hukum Menghadap Kiblat
1. Dasar Hukum Al-Qur’an
Diantara sekian banyak ayat dalam Alquran, hanga8aedyat yang
menjelaskan masalah kiblat. Yaitu surat Al Bagaaght 142, 143, 144,
145, 148, 149, 150 dan surat Yunus ayat 87. Ayag) yeling sesuai untuk
mendasari hukum menghadap kiblat secara akuraladabagai berikut:

a. Firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 144
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Artinya : “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah
Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu berada,
palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang di beri atda
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa bergake
Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dafah
sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kkaja.
(QS. Al-Bagarah : 1443

b. Firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 150
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Artinya: “Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka Palingkanla
wajahmu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kam
(sekalian) berada, Maka Palingkanlah wajahmu kehawga,
agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, ké&cua
orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka jarighn
kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Kja)(sa
dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan sapay
kamu mendapat petunjuk(QS. Al-Baqgarah : 158

13 Departemen Agama Republik Indonesip, cit him. 37.
4 bid.
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Kedua dalil di atas menjelaskan bahwa kiblat urskm dahulunya
bukan Masijidil Haram, kemudian Allah memindahkahl&i umat Islam
ke Masjidil Haram. Perpindahan ini merupakan petasn nabi
Muhammad Saw. Meskipun demikian, perpindahan kikietsebut
merupakan suatu yang benar. Oleh sebab itu, setiaplim wajib
menyakini dengan sepenuh hati terhadap kiblat hatsd’ara ahli kitab
yaitu orang Yahudi dan Nasrani mengakui bahwa kibtaat Islam ke

Masjidil Haram merupakan sesuatu yang benar.

. Dasar Hukum Al-Hadis

Hadisfi'li maupungauli Nabi Muhammad Saw. yang menjelaskan
tentang kiblat sangat beraneka ragam redaksinyayaasekali Hadis
yang menerangkan masalah kiblat, tetapi hanya atarépa hadis yang
releven sebagai dasar hukum menghadap kiblat. Hhadis tersebut

antara lain sebagai berikut:

a. Hadis riwayat Bukhari
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Artinya @ Abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah Saw.
bersabda:“Menghadaplah kiblat lalu takbir’ (HR.

Bukhari)
&é@.gﬂjw&‘&&‘djﬂ)dgIJGJ.’\?Q"W}S\M
18( Syl 0lgy) LALEN Jodiwld 5 diag d) 3141 13 g g Co k>

Artinya : “Muslim telah bercerita kepada kami, ia berkata:i$yam
telah bercerita kepada kami, ia berkata:"Yahya bhibi
Katsir telah bercerita kepada kami” dari Muhammaih b
Abdurrahman dari Jabir berkata : Ketika Rasulull&aw.
shalat di atas kendaraan (tunggangannya) beliau
menghadap ke arah sekehendak tunggangannya, déa ket
beliau hendak melakukan shalat fardlu beliau turun
kemudian menghadap kiblattHR. Bukhari)

b. Hadis riwayat Muslim
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15 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhar§hahihul BukhariJuz. |, Maktabah
Syamilla Isdar 3.8, him. 158.
'8 1bid, juz I, him. 160.
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Artinya : “Abu Bakar bin Abi Saibah telah bercerita kepada ikam
berkata:"Affan telah bercerita kepada kami, ia
berkata:’Hammad bin Salamah telah bercerita kepada
kami” dari Tsabit dari Anas: bahwa sesungguhnya
Rasulullah Saw. (pada suatu hari) sedang shalatgden
menghadap Baitul Maqdis, kemudian turunlah ayat
“Sesungguhnya Aku melihat mukamu sering menengadah
ke langit, maka sungguh Kami palingkan mukamu iati
yang kamu kehendaki. Palingkanlah mukamu ke arah
Masjidil Haram”. Kemudian ada seseorang dari bani
Salamah bepergian, menjumpai sekelompok sahabat
sedang ruku’ pada shalat fajar. Lalu ia menyeru
“Sesungguhnya kiblat telah berubah”. Lalu mereka
berpaling seperti kelompok Nabi, yakni ke arah atbl
(HR. Muslim).

Hadis-hadis di atas menjelaskan bahwa menghaddpt labalah
suatu kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan ketdeseorang hendak
melaksanakan shalat. Meskipun seorang muslim sesakigy keras dan
tidak mampu menggerakkan badan serta wajahnyadte lablat, tetapi
masih ada hati dan pikiran yang mampu dihadapkaK&kah. Dalam
kondisi apapun dan dimanapun kaum muslim beradaghasslap kiblat
menjadi wajib ketika kaum muslimin melaksanakaraha

Hadis di atas juga menjelaskan bahwa seorang mubieh
melaksanakan shalat dan tidak mengarahkan wajatkeyakiblat.
Kebolehan tersebut hanya ditujukan bagi orang yalagdi atas kendaraan

dan shalat tersebut merupakan shalat sunah.

" Muslim, Shahih MuslimJuz. Ill, Maktabah Syamilla Isdar 3/8m. 120.
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C. Sejarah Kiblat

Tempat ibadah pertama yang dibangun di dunia adil@bah di

Makkah. Allah berfirman:
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Artinya: "Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untekngat
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakké@ekah) yang

dibelrékahi dan menjadi petunjuk bagi seluruh alaf@.S. Ali Imran:
96).

Menurut sejarah, terdapat beberapa pendapat teptmdjri bangunan
Ka’'bah tersebut. Pendapagtrtamamengatakan bahwa Ka’'bah dibangun oleh
para malaikat, kemudian mereka bertawaf mengeiilyeg sambil ber-
talbiyah Setelah dua ratus tahun, Nabi Adam dan Malaikail #latang ke
Ka'bah untuk melaksanakan ibadah. Penddgatua mengatakan bahwa
Ka’bah dibangun oleh Nabi Adam dan Siti Hawa sdit@ntu oleh Malaikat.
Sedangkan pendapé&etiga megatakan bahwa Ka'bah dibangun oleh Nabi
Adam dan Siti Hawa’

Sejak didirikanya sampai zaman Nabi Muhammad, Ka'lsaidah
mengalami perbaikan. Perbaikan tersebut dilakukah deberapa nabi.
yaitu:

1. Nabi Syaits. Pada masa ini Ka’bah mengalami ketudsam pondasinya

kurang kuat.

'8 Departemen Agama Republik Indonesip.cit him. 62
M. Noor Matdawan,Ibadah Haji dan UmrahYogyakarta: CV Bina Usaha), 1993.

Him. 2.

2 M. Noor Matdawangp. cit him. 3-4.
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2. Nabi Nuh. Pada masa ini Ka'’bah dilanda banjir bagdaSehingga
sebagian bangunan Ka’bah ada yang mengalami kefzamcu

3. Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail. Pada masa ini Ka'batengalami
kerusakan yang sangat parah bahkan dapat dibilamgmgatami
kehancuran. Bangunan Ka’bah yang semula segi ebgpabah menjadi
tumpukan tanah seperti bukit kecil. Setelah belzerlgma menetap,
kemudian Nabi lbrahim berdo’a kepada Allah untuknjadikan tempat
tersebut sebagai tempat yang subur, sehingga dhpebbuhi buah-
buaharf! Do’a ini tercantum dalam Al Qur'an surat Ibrahiyag37 yang

berbuunyi:
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Artinya: “Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan

sebahagian keturunanku di lembah yang tidak menguagam-
tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dimati, Ya
Tuhan Kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikhalat,
Maka Jadikanlah hati sebagian manusia cenderungadap
mereka dan beri rezkilah mereka dari buah-buahandah-
mudahan mereka bersyukuf'QS. Ibrahim: 37%

“ICeritaSejarah Makkah, Madinah dan Masjidil Aqsyng diterbitkan oleh Al Madiah
Al Munawarah Research & Studies Center. Lihat jupajen Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam Kementrian Agama REnsiklopedi Islam di Indonesidakarta; CV Anda Utama, 1993,
him. 555-558.

2 Departemen Agama Republik Indonesip, cit him. 261.
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Terpancarlah air zam-zam melalui tendangan kakii Nstinail yang
sedang menangis karena kelaparan. Setelah nabiil Isleaasa, Allah
memerintahkan Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail untuknsueikan, membangun

dan memperjelas batasan Ka'alllah berfirman:
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat &éa Ibrahim di
tempat Baitullah (dengan mengatakan): "Janganlah mka
memperserikatkan sesuatupun dengan Ku dan suctkanlaahKu
ini bagi orang-orang yang thawaf, dan orang-orarany beribadat
dan orang-orang yang ruku' dan sujud.” (QS. Al Ha)**
Berdasarkan wahyu tersebut, Nabi lbrahim dan Ismeeimperjelas
batasan Ka'bah, mensucikan tempatnya serta meaditlangunan Ka’bah
dari sudut Aswad ke rukusyamali Utara, dimana terletak Hajar Aswad
sepanjang 32 hasta dan dari rukun Yamani ke Hagara#l sepanjang 20 hasta
dengan ketinggian 7 hasta serta meletakan Hajaadslvtengahnya. Setelah
pembangunan selesai, mereka berdua mengelilingbaka'sebanyak tujuh
kali, kemudian mereka mengajak umat manusia untagumunginya dan
menyucikan diri dari segala do$a.
Setelah Nabi Ibrahim dan Ismail wafat, kepengerusabah dilakukan

oleh Kabilah Jurhum. Pada abad 3 M, Kabilah Khuzaigiah ke Makkah

Utara, kemudian mereka mengambil alih Ka’bah damgusir Kabilah

% Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Kemen#gama RIJoc. cit
#Departemen Agama Republik Indonesip, cit.him. 336
% Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Kemen#igama RIJoc. cit
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Jurhum dari Makkah. Sejak itulah Ka’bah dikuasahoKabilah Khuza’ah.
Pada saat itu, Amru Bin Lughai mengubah agama Afkaig lurus menjadi
penyembah berhala dan mewajibkan orang yang hajkunemotong kurban
untuknya. Tawaf di Makkah yang dulunya membdatbiyah sekarang
sekedartasdiya’ yaitu tepuk tangan dan siulan. Keadaan sepetitanis
berlangsung hingga kedatangan Usai bin Kilab binrdluyang masih
keturunan Nabi Ismail pada pertengahan abad®® M.

Bertambahnya pengunjung Ka’bah membuat Usai biatkidin Murah
memperluas lingkaran tawaf dan mendirikan Darun wiad serta
memperbolehkan pendirian bangunan-bangunan diasek#. Sejak saat
itulah Ka’bah menjadi tempat suci dan menjadi pitssdah agama Allaff.

Menjelang kelahiran Nabi Muhammad Saw. Ka'bah dihpea oleh
Abdul Muthalib, kakek Nabi Muhammad Saw. Pada maisAbdul Muthalib
mendapat perintah melalui mimpi untuk menggali zam. Pada saat proses
penggalian, ia menemukan emas yang kemudian i&ajadiiasan di pintu
Ka’bah?®

Sejak masa Kabilah Jurhum sampai masa kakek nabaiomad Saw.
keberadaan Ka’bah sangat diminati banyak oranga Resa Abdul Muthalib,
Gubernur Najraff yang bernama Abrahadangat tertarik dengan keindahan
Ka’'bah. la memerintahkan pasukanya yang mengendgagh untuk

mengmbil alih Ka’bah di Makkah. Namun, atas kehé&nddlah pasukan

% |bid. dan Ahmad Izzuddirgp. cit him. 25-26.

T bid.

28 Susiknan Azharigp. cit.him. 42.

% Najran merupakan daerah bagian kerajaan “Habasyahty sekarang merupakan
daerah Ethiopia.
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Abrahah itu lebih dahulu dihancurkan oleh tentareubg dengan melempari
mereka menggunakan batu dari tanah berapi sehmggeka menjadi seperti

daun yang di makan uldtAllah Swt. berfirman:

AEOH P00 s =B RI-N0XIG) 40+ oL
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&N @YA2>E008 & OR=DX@D
Artinya : “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuharefah t
bertindak terhadap tentara gajah? Bukankah Dia ltetaenjadikan
tipu daya mereka (untuk menghancurkan Ka’bah) idusga? Dan
Dia mengirimkan kepada mereka burung yang berbogdon
bondong. Yang melempari mereka dengan batu (bgratki
tanah yang terbakar. Lalu Dia menjadikan merekaesgplaun-
daun yang di makan (ulatfQSs. Al-Fiil: 1-5)3

Bani Abdul Madan bin ad-Dayyan al-Harisi yang bearag Nasrani
membangun tempat peribadatan yang diberi nama KBi'8angunan ini
bentuknya disesuaikan seperti bentuk Ka'bah di Mbakk Tujuan
pembangunan ini adalah untuk menyamai bangunanaka'lPenyamaan
tersebut tidak lain adalah untuk menyaingi kemauliggéa’bah. “Bi'ah”
dipopulerkan sebagd{a’bah Najran. Tempat ini dipelihara oleh partskup
dan sangat diagungkan oleh penduduk Najfan.

Pada tahun 35 setelah kelahiran nabi Muhammad,isiafd’bah mulai
memprihatinkan. Apalagi ketika banjir bandang me&ankota Makkah,

kondisi Ka'’bah bertambah memburuk. Orang-orang Qurderpendapat

% Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Kemen&igama RIJoc. cit.
31 Departemen Agama Republik Indonesip, cit, him. 1104.
% Susiknan Azharigc. cit.
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bahwa perlu diadakan renovasi terhadap bangunamaKauntuk memelihara
kedudukannya sebagai tempat suci. Dalam renovasibigt, sudut Ka’bah di
bagi empat bagian. Tiap kabilah mendapat satu symhg harus dirombak
dan dibangun kembali. Bagian muka yang terdapdt pgf@’bah diserahkan
kepada bani “Abdul Manaf dan Bani Zahra. Bagiarakehg Ka’bah yang
menghadap Matahari terbenam diserahkan kepada &dram, Jamah dan
Amin ilbnu Luwa’i. Bagian antara Hajar Aswad sampakun Yamani
diserahkan kepada Bani Tayyam, Malehyum dan suku-furaisy lainya.
Sedangkan bagian yang berhadapan dengan Hijr Ishsstahkan kepada
bani Abuddar, Assad ibnu Al ‘Uzza dan Adi ibnu Ka%

Setelah renovasi Ka'bah tinggal peletakan Hajar awterjadi
perselisihan diantara para kabilah tentang siape yakan meletakkannya.
Ada pendapat yang akhirnya dijadikan kesepakatesab® yaitu orang yang
berhak meletakan Hajar Aswad adalah orang yangmparmasuk ke Mas;jidil
Haram. Rasulullah adalah orang tersebut, sehinggdiberi kepercayaan
untuk menempatkan Hajar Aswad di tempat semula.kies kekuasaan
dilimpahkan kepada Nabi Muhammad, tetapi ia hanyambentangkan
serbanya dan meletakan Hajar Aswad di atasnya. Mabammad meminta
masing-masing tokoh suku tersebut untuk memegajgiguserban yang

kemudian mengangkatnya secara bersamaan. Peristiweenjadi salah satu

% Noor Matdawanep.cit him. 6-7.
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bukti keagungan jiwa Nabi Muhammad sebagai utusarg ymemiliki budi
pekerti yang baik?

Setelah peristiwafathul Makkah Ka’'bah di pelihara dan dikuasi
sepenuhnya oleh kaum muslimin. Pada awal masahaii,yang pertama
dilakukan oleh umat Islam adalah membersihkan kéa#kah dari kotoran-
kotoran yang dibuat oleh kafir Quraisy. BerhalaHaéa yang dahulunya
terdapat di sekitar Ka’bah dihancurkan, sehinggadlio Ka'’bah pada masa
ini kembali menjadi tempat suci dan agdidPada tahun 17 H Ka’bah mulai
dilakukan perluasan dan renovasi secara bertahap ldialifah Umar bin
Khattab dan Tahun 18 H oleh khalifah Usman bin Af$arta secara berturut-
turut dalam masa yang berbeda-beda, perluasan ketiibkukan oleh bani
Umayyah, Abasiyah, Turki Usmani dan dinasti Sadidi.

Tahun 1368 H, Raja Abdul Aziz As Su’ud melakukanyssan selama
20 tahun, sehingga luas Masjidil Haram yang duluhgaya 19.000
menjadi 160.000 f Lingkaran tawaf di perluas 300% dari lintasang/ima
dan dilapisi marmer putih yang tidak menyerap paRastu Ka’bah dilapisi
dengan emas murni yang beratnya mencapai 286 kip Raggal 2 Safar
1409 H, raja Fahd bin Abdul Aziz mulai melakukamlpasan Masjidil Haram
hingga halamarSaghir yaitu pasar kecil di sebelah Barat masjid dengan

anggaran sebesar 6,8 Milyar Ri4l.

* bid.
% Susiknan Azharilpc. cit
% CeritaSejarah Makkah, Madinah dan Masjidil Aqsyeng diterbitkan oleh Al Madiah
Al Muna;/;/arah Research & Studies Center, tt.
Ibid.
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Setelah peristiwa Isra’ Mi'raj, shalat menjadi kgan bagi kaum
muslimin. Pada waktu itu, hukum menghadap kiblaturbe ditetapkan,
sehingga Rasulullah berijtihad untuk menghadapkajahwke Baitul Maqdis.
Salah satu alasan yang melatarbelakangi ijtihadigdah kondisi dan situasi
Ka'bah yang sangat memprihatinkan. Berhala-berfafey diagungkan oleh
orang Yahudi masih tersabar di sekitarnya, sehik@bah yang sebenarnya
tempat yang suci dan agung menjadi kotor dan sem&h hina karena
berhala-berhala tersebut. Keadaan seperti inilahg yanenjadi faktor
penetapan ijtihad Rasulullah S&.

Menurut Muslim dari al Bara, Rasulullah shalat nteagpp ke Baitul
Magqdis selama 16 atau 17 bufdnAda suatu riwayat yang sangat menarik
yaitu ketika Rasulullah Saw. melaksanakan ibadatashmeskipun ia selalu
menghadap ke Baitul Maqdis, tetapi dalam hatinyalisd®erkeinginan untuk
menghadapkan wajahnya ke arah Ka’bah. Oleh katenaai selalu berdo’a
agar turun wahyu untuk menghadap ke arah Masjidilahh. Keinginannya
tersebut sangat kuat sekali, tetapi Allah Swt. fmelmenurunkan wahyu
perpindahan kiblat ke Masjidil Haram. Sehingga HKeeti Rasulullah
melaksanakan shalat di Makkah, beliau menghadapiagath ke Ka’bah dan

Baitul Maqdis dalam satu wakff.

*Abdurrachim,Penentuan Awal Waktu Shalat dan Arah Kiblat men@yari'at Islam
dalam materi Workshop Nasionalléngkaji Ulang Metode Penentuan Awal Waktu Shadat d
Arah Kiblat Dalam Perspektif IImu Syari'ah dan Astiomi”, Universitas Islam Indonesia, Sabtu.
Tanggal 07 April 2001, him. 1.

%9 Muslim bin Al Hujaj bin Muslim An Naisaburidl Jami’'us Shahih MuslifSemarang:
Toha Putra, ttt, him. 65

4 Muhammad Rasyid RidldTafsirul Quranil Karim (asy-Syahir bi Tafsiril Maxar),
Juz. 11, Beirut : Darul Ma’rifat, t.t., him. 2.
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Menurut riwayat, perpindahan arah kiblat dari BaMiaqdis ke Ka’bah
adalah setelah turun Wahyu Allah Swt. dalam suraBamarah ayat 144.

Imam Bukhari dan Muslim berkata:

Jgwy O ol 8 Sl 08 ek (9 Sl Ol W 4 o) o SOplld
gy s (5 8" b il ol 320 ey O sy i 1 o i
S o oy b el sl ok gy 5 o i il clendl B
Iled c g uB ) OF YT 53Ld AaS) 1ghor U3y p2ndll BV D £55) 029 dodw

U phaad gy 813y ALEN g5 op LS

Artinya : Abu Bakar bin Abi Syaibah telah bercerita kepadankaia
berkata:”Affan telah bercerita kepada kami, ia bat&’Hamad bin
Salamah telah bercerita kepada kami” dari Tsalgari Anas
berkatg "Sesungguhnya Rasulullah Saw. (pada suatu hariqregd
shalat dengan menghadap Baitul Maqgdis, kemudianniah ayat
"Sesungguhnya Aku melihat mukamu sering menendeasiddngit,
maka sungguh Kami palingkan mukamu ke Kkiblat yaagk
kehendaki, palingkanlah mukamu ke arah Masjidil &l
kemudian ada seorang dari Bani Salamah bepergiagnjampai
sekelompok shahabat sedang ruku' pada sholat fdgy ia
menyeru  "Sesungguhnya kiblat telah berubah". Labereka
berpaling seperti kelompok Nabi, yakni ke arah &bl (HR.
Bukhari dan Muslim).

Hadis di atas menjelaskan bahwa Allah Swt. telamerstahkan Nabi
Muhammad Saw. untuk memalingkan wajahnya ke aradjitMlaHaram. Ayat
ini menjadi dasar perpindahan kiblat yang semulaBlagul Maqdis ke
Masjidil Haram. Perpindahan tersebut adalah suaing ydibenarkan oleh

orang Yahudi dan Nasrani. Allah berfirman:

“Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukharlpc. cit
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Artinya: “......... Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudn ddasrani) yang
diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetghbahwa
berpaling ke Masijidil Haram itu adalah benar daruflannya; dan
Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang merdierjakan”. (Al
Bagarah: 144¥

D. Pemikiran Ulama tentang Arah Kiblat

Seluruh ulama dan umat muslim di dunia sepakat bamenghadap
kiblat ke Masjidil Haram ketika melaksanakan shataerupakan suatu
kewajiban. Para ulama memfatwakan bahwa mengahaolap menjadi salah
satu syarat sah ibadah shalat. Hal tersebut diakaenshalat tidak sempurna
jika tidak menghadap kiblat, maka kiblat menjadiilvalilaksanakan ketika
melaksanakan shalt.

Seluruh ulama madzhab juga sependapat bahwa Kabalah pusat
kiblat bagi orang yang dekat maupun jauh dengardta’ Tetapi mengenai
hakekat kiblat bagi orang yang jauh dengan Ka'mjadi ikhtilaf diantara
para ulama madzhdb.

Imam Hanafi, Maliki, Hambali dan sebagian Imamiyatengatakan
bahwa kiblat orang yang jauh dari Ka’bah adalalh @iemana letak koordinat
Ka'bah, sehingga bukan wujud dari Ka’bah itu setfdirSedangkan Imam

Syafi'i dalam kitabAl Umm menjelaskan bahwa orang yang dapat melihat

2 Departemen Agama Rbp.cit him.23
43 M. Jawad MughniyaHpc. cit
44y,
Ibid.
* Ibid.
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Ka'bah dengan kasat mata, maka ia wajib menghadagalkoah itu sendiri.
Sedangkan orang yang tidak dapat melihat langsungdnKa’bah, maka ia
harus menghadap ke arah Ka’bah secara afurat.

Ketika para imam madzhab berpendapat tentang nmasalaat yang
arah kiblat salah, mereka memiliki pendapat yangbdma. Menurut
Imamiyah, jika kesalahannya diketahui ketika melak&an shalat dan
kesalahanya itu pun hanya kurang serong baik karkaraupun ke kiri, maka
ia tetap harus melanjutkan shalatnya dan hanyas hmaaluruskan badan dan
wajahnya ke arah kiblat. Ketika shalat dan ia mtaige bahwa arahnya
adalah salah baik mengahadap ke Utara, SelatanTuamr (bagi negara
Indonesia), maka shalatnya batal. Jika kesalahadiy&tahui setelah
melaksanakan shalat, maka ia harus mengulangimgyadilaktu itu, bukan
waktu lain. Sedangkan sebagian Imamiyah tidak mbka) mengulangi
shalat yang telah dilakuk&nh.

Imam Hanafi dan Hambali berpendapat bahwa jikacsasg shalat dan
ia sudah berijtihad ke kiblat yang ia yakini berkemudian ia tahu bahwa
arah kiblatnya salah, maka kalau ia masih di pgekan shalat ia harus
berpaling ke kiblat yang benar. Jika ia sudah miesgékan shalat, maka
shalatnya sah dan tidak perlu diulangi [€gi.

Sedangkan menurut imam Syafi’i, jika ia tahu kedsaha arah yang

dituju itu menyakinkan, maka ia wajib mengulangifggi. Tetapi, jika ia

“lmam Syafi’l, Mukhtashar kitab Al Umm FiilBeirut: Darul Argam, tt. Versi Indonesia
adalahRingkasan Kitab Al Umnyang di terjemahkan oleh M. Yasir Abd. Muthalitakdrta:
Pustaka Azzam, 2004, him.146-147.

4" M. Jawad Mughniyabp. cit him. 78.

“8 |bid.
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hanya mengetahui kesalahan tersebut dengan cakiraper saja, maka
shalatnya sah. Dalam masalah ini, imam Syafi'iKid@embedakan apakah
dalam keadaan shalat ataupun setelah melaksartaddar's
Pendapat ulama di atas pada hakekatnya memililkinkaan arti, yaitu

pentingnya menghadap arah kiblat secara akurdtaketelaksanakan shalat.
Sekarang ini penentuan arah kiblat bukan lagi sbhatwyang sangat sulit dan
rumit. Banyak sekali metode, alat dan ahli falakg/adapat membantu dalam
penentuan arah kiblat secara akurat dan cepatnggghiketika tidak ada
halangan yang bersifat syar’i, maka menghadap tkédeara akurat tidak

boleh ditinggalkan.

E. Metode Penentuan Arah Kiblat

Jika penenentuan arah kiblat ditelusuri lebih m&rmda maka akan
dijumpai berbagai metode dalam penentuannya. Mérbusgiknan Azhari,
perkembangan penentuan arah kiblat di Indonesjadieperbedaan. Hal
tersebut dikerenakan pengaruh kapasitas dan laafitalektual dikalangan
umat Islam Indonesia. Perkembangan seperti ini tdag@akatakan
perkembangan secamatagonistiR®. Salah satu cara mudah untuk mengetahui
perkembangan yang dilakukan oleh masyarakat adalelalui alat yang
digunakan. Sepertmiqyas, tongkat istiwaR", rubu’ mujayyaf®, kompas

ataupurteodolit>®

*pid.

*Antagonistik adalah ada sebagian kelompok yang rsudangalami perkembangan
yang jauh kedepan sedangkan sebagian lagi masiipengumakan metode yang tradisoinal.

®1 Tongkat istiwakberfungsi sebagai alat bantu untuk menentukan atata-selatan
sejati dengan memanfaatkan bantuan sinar Matakaelsm dilakukan penentuan arah kiblat
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Tidak hanya alat penentu arah kiblat yang mengajaenkembangan.
Sistem perhitungan yang dipergunakan juga mengabemiembangan yang
sangat signifikan, yaitu mengenai data koordinatupoa sistem ilmu
ukurnya. Data koordinat yang paling akurat dalamepéuan arah kiblat
sekarang ini dapat diperoleh dengan dua cara, paigamatan langsung di
lapangan darsoftware komputer. Pengamatan lapangan dapat dilakukan
dengan bantuan GPSlpbal Positioning System Sedangkan pengamatan
software dapat dilakukan dengan bantugeoogle earth dan lain-lain.
Sedangkan sistem hitung yang paling modern sekarsmg adalah
menggunakan kalkulat@cientificdan komputer.

Langkah awal dalam penentuan arah kiblat adalatentekan koordinat
suatu tempat yang ingin diukur dan koordinat Makkatitu meliputi:
lintang™* tempat, bujut’ tempat, lintang Ka’bah dan bujur Ka’bah.

Para ahli falak dalam menentapkan koordinat Ka’'maBngalami
perbedaan. Menurut Nabhan Maspoetra, Besarnya nigntdan Bujur
Makkalt® adalah 21° 25’ 14, 7" LU dan 39° 49’ 40” BT. Daaberdasarkan

penelitian yang telah ia lakukan pada tahun 1994gmenakan GP$Global

dengan azimuth kiblat / sudut yang menunjukkan &ibtat. Juga berfungsi sebagai alat bantu
dalam penentuan arah kiblat dengan memanfaatkambayayang Matahari / rashdul kiblat.

2 Rubu’ Mujayyabberfungsi sebagai alat bantu untuk menentukan kildht dengan
azimuth kiblat / sudut yang menunjukkan arah kiblat

%3 Susiknan Azharigp. cit him. 43-44.

* Lintang Tempat adalah jarak dari daerah yang kighendaki sampailengan
khatulistiwa di ukur sepanjang garis bujur. Khatiifva adalah lintang°0dan titik kutub bumi
adalah lintang 90 Jadi nilai lintang berkisar antard 8ampai dengan 80Di sebelah selatan
khatulistiwa disebut Lintang Selatan (LS) dengandéa negatif (-) dan di sebelah utara
khatulistiwa disebut Lintang Utara (LS) di beri danpositif (+).

%5 Bujur Tempat ataiThulul Baladadalah jarak dari tempat yang kita kehendaki kisga
bujur yang melalui kotaGreenwichdekat London. Sebelah barat kdtaeenwichsampai 180
disebut bujur barat (BB) dan di sebelah timur kBtaenwichsampai 180disebut Bujur Timur
(BT).

*% Makkah yang dimaksud di atas adalah Ka’bah.
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Positioning SystemSebelumnya, Sa’adoeddin Djambek pernah mengadakan
penelitian pada tahun 1972. la menjelaskan bahwaniy dan bujur Makkah
adalah 21° 25’ LU dan 39° 50’ BT. Menuridftar Lintang dan Bujur Kota-
kota Penting di Duniaoleh Offset Yogyakarta menyebutkan bahwa lintang
dan bujur Makkah adalah 21° 30’ LU dan 39° 58 BBedangkan menurut
penulis yang didasarkan pa@&oogle Earthlintang dan bujur Ka’bah adalah
21° 25’ 21,04” LU dan 39° 49’ 34,3 BT.
Cara menentukan koordinat suatu tempat dapat meaggo beberapa
cara. Yaitu:
a. Melihat dalam buku-buku
Langkah yang ditempuh dalam cara ini tidak terksllit. Kita
hanya melihat atau mencari koordinat tempat yargatsuercantum
dalam buku-buku. Cara ini memiliki beberapa kekgeam yaitu:
biasanya buku-buku hanya mencantumkan daftar katta{desar dan
penting saja, sehingga tidak semua tempat di boinaida dalam daftar
tersebut. Kota Demak misalnya, kota ini memilikitéing 6° 54’ LS
dan bujur 110° 37" B?® Sedangkan tempat-tempat yang tidak
terdapat dalam daftar tersebut harus diukur atduitudig sendiri.
Selain itu, koordinat geografis kota yang tercantdalam buku

tersebut tidak ada kejelasan berada di titik mana.

" Susiknan Azharipp. cit, him. 38. dan Ahmad Izzuddir{isab Praktis Arah Kiblat
dalam Materi “Pelatihan Hisab Rukyah Tingkat Da%awa Tengah Tengah Pimpinan Wilayah
Lajnah Falakiyyah NU Jawa Tengalob. cit him. 1.

8 Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktisop.cit him. 175
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Menurut salah satu ahli falak yang juga penulisudtiknu Falak
Praktis” yaitu Ahmad Izzuddin, koordinat kota-kota besamga
tercantum dalam draf biasanya berada di pusatt&tabut. Untuk itu,
daerah yang jauh dari kota harus melakukan penentizeng dengan
panduan koordinat kota yang sudah ada atau deragarlangsung ke
lokasi.

b. Menggunakan peta

Misalkan kita akan mencari lintang dan bujur kotallAngkah-
langkah yang harus kita tempuh adalah :

1. Mencari koordinat dua buah kota terdekat dengarpaényang
akan di cari (D). Misalkan kota A terletak dikoardi 7° 20’ LS
dan 110° 29’ BT dan kota B dikoordinat 6° 54’ LShd&L0° 37
BT.

Gambar I:
Cara mencari Koordinat lokasi (D) dengan peta

A’ ‘B 6°54' LS dan 110° 37' BT
0,9 cif 0,4cm
D’ 0,85 cm D
\A 7°29' LS dan 110° 29 BT B’
2,5¢chm

%9 Ahmad Izzuddin|lmu Falak Praktisop. cit him. 29-30
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Ukur jarak A — B’. misalkan = 2,5 cm. Selisih bukota A dan B
=110°37'-110°29' =0° 8.

Ukur jarak D — D’, misalkan = 0,85 cm.

Perhitungan :

Bujur kota A =110° 29’

Selisih bujur kota A dan D = 0.85/2.5 x 0° 8’ = @0%3.2”
Sehingga bujur kota D =110° 31" 43.2"
Ukur jarak B — B’, misalkan 0,9 cm. Selisih lintakgta A dan B =
7°29 -6°54 =0°35".

Ukur jarak B — D’, misalkan 0,4 cm.

Perhitungan :

Lintang kota B = 6° 54

Selisih lintang kota B dan D = 0,4/0,9 x 0° 35’ 0%=15’ 33,33

Sehingga bujur kota D =7°9 33,33

c. Menggunakan tongkat istitfa

Tongkat istiwa merupakan suatu istilah dalam ilralak yang

salah satu fungsinya sebagai media untuk menentkkandinat

geografis suatu tempat dengan panduan alam. Ca@ gigempuh

adalah sebagai berikut:

1.

Mencari tempat yang datar, terbuka dan dapat tarkenar

Matahari sepanjang hari.

% pid.



41

2. Menegakkan sebuah tongkat atau sejenisnya denggnpgasesuai
keinginan dan benda tersebut harus tegak lurusateepgrmukaan
bumi. Untuk memastikan kelurusan tersebut, gantamgkenang
yang diberi pemberat di puncak tongkat.

3. Membuat minimal satu lingkaran yang berpusat pamagkat
tersebut. Jika memungkinkan lebih banyk lingkarahin baik.
Dengan kata lain, titik pusat lingkaran adalah taimperdirinya
tongkat.

4. Memperhatikan dan memberi tanda titik pada lingkakatika
bayang-bayang ujung tongkat menyentuh lingkaramadji hari
(sebelum Dzuhur) dan sore hari (sesudah Dzuhuka aida
beberapa lingkarang, maka di setiap lingkarangapatidua buah
titik, yaitu titik pada waktu pagi dan titik padaisttu sore.

5. Menghubungkan kedua titik tersebut dengan sebualk gaus.
Garis inilah yang menunjukkan arah Timur-Barattseja

6. Membuat arah Utara-Selatan sejati dengan cara negngaris
tegak luru§' dengan garis arah Timur-Barat.

7. Mencocokkan jam yang akan dipakai dalam pengukimiadengan
waktu standar di wilayah yang bersangkutan (WIB,T¥/Iatau

WIT).®?

® Garis tegak lurus adalah garis yang membuat atmbentuk sudut siku-siku, bila
garis a tegak lurus b berarti a dan b membentulstsaikiu-siku 90°.

%2 Waktu Indonesia bagian Barat (WIB) sesungguhnyalasdwaktu pada meridian
(bujur) 105° BT, yang dijadikan waktu standar untotonesia wilayah barat adalah 7 jam lebih
dahulu dari waktuGreenwich (GMT); sedangkan Waktu Indonesia bagian TengahT@AVI
sesungguhnya adalah waktu pada meridian 120° Biia siengan 8 jam lebih dahulu dari GMT;
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8. Memperhatikan bayang-bayang tongkat tersebut sadtinbpit
dengan garis Utara-Selatan (waktu kulminasi) dancat hal-hal
berikut:

a. Jam pada waktu tersebut, misalnya jam 11:31:10.

b. Mengukur panjang bayang-bayang tersebut. Misalkanapg
bayang-bayang tersebut adalah 23.15 cm.

c. Arah bayang-bayang tersebut, apakah berada diasehkbra
atau sebelah Selatan tongkat. Apabila bayang-bayang
kulminasi tersebut berada di sebelah Selatan tdngkaka
tempat pengukuran berada di sebelah Selatan Matdhaar
begitu pula sebaliknya.

9. Melihat dataEquation Of Time / Daqaiqut Tafaw(gerata waktu).
Misalkan pengukuran dilakukan tanggal 23 Septemd@tO,
Equation of Timesaat itu menunjukkan' 07" 29".%% Dengan
demikian, meridian-passpada tanggal 23 September 2010 terjadi
pada jam 12 -J07™ 29" = 11:52:31. Data ini merupakan data saat
Matahari berkulminasi atagada setiap tempat di bumi menurut
waktu setempatLocal Mean Time= LMT). Perbedaan antara saat
Matahari berkulminasi di tempat pengukuran dan $aatahari

berkulminasi di bujur WIB (105°) adalah 11:52:31%:31:10 = 0

dan Waktu Indonesia bagian Timur (WIT) sesungguhagalah waktu pada meridian 135° BT,
sama dengan 9 jam lebih dahulu dari GMT.

% Data ini di ambil dari dat&phimeristanggal 02 April 2005 pada jam 11:00 WIB atau
jam 04:00 GMT. Juga dapat di ambil dari Ki@kKhulasotul Wafiyatkarangan KH. Zubair, him.
217, Lihat dalam Ahmad Izzudditjisab Praktis Arah Kiblatdalam MateriPelatihan Hisab
Rukyah Tingkat Dasar Jawa Tengah, op. ldit). 8.
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21™ 21 Hal demikian membuktikan bahwa kulminasi Matalutiri
tempat pengukuran lebih dahulu 21 menit 21 detk & 20’ 15”
daripada bujur di WIB. Dengan demikian, bujur teinpang di
ukur adalah 105° + 5° 20’ 15" =110° 20’ 15" BT.

10.Menghitung jarak Matahari dengan titik zenith (Zrdengan
rumug* :

Cotan Zm =_panjang tongkat
panjang bayang-bayang

Cotan Zm = 160 =8.080808081
20.1

Jadi Zm =7° 3’ 16, 16"
11. Menghitung deklinasi Matahari pada tanggal 23 Separ 2010.
Misalkan -0° 01’ 45%°
12.Mencari lintang tempat dengan rurfitis
Lintang tempat = Jarak zenith - deklinasi Matahari.
=7°3 16, 16" — (-0° 01’ 45")
=7°51.16"
Karena titik zenit berada di selataquator,maka lokasi tersebut
berada di lintang Selatan, sehingga lintang tengraebut adalah
7°51.16" LS.

d. Menggunakan teodolit

®* Ibid. him. 32

% Deklinasi ini di ambil dari data Matahari daldphimeristanggal 02 April 2005 pada
jam 11:00 WIB atau jam 04:00 GMT. Untuk menentukdeklinasi Matahari juga bisa
menggunakan perhitungaeklinasi‘urfi.

% Ahmad IzzuddinHisab Praktis Arah Kiblatloc. cit.
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Teodolit merupakan alat ukur yang memiliki teropodgn
dilengkapi dengan lensa. Alat ini hanya dapat miuagh arah
(azimut) dan ketinggian dengan satuan derajat ddemagkapi dengan
water-pass Langkah yang ditempuh dalam cara ini tidak jaatbbda
dengan tongkat istiwa’, yaitu sebagai berikut:
= Mencari tempat yang dapat menerima sinar Matahami datar.

Kemudian, memasang teodolit besettgot/tiangnya dengan
menyeimbangkanwater-pasaya. Pasang pula benang dengan
pemberat di bawah theodolite tersebut.

= Memperhatikan bayang-bayang Matahari ketika berhichgngan
arah Utara-Selatan sejati. Apabila bayang-bayandmikasi
tersebut berada di sebelah Selatan benang, makmattéersebut
berada di sebelah Selatan Matahari dan demikiEngabaliknya.

= Membidik titik pusat Matahari pada saat itu dan ozat waktu
pembidikan. Misalkan jam 11:40:17 WIB.

» Melihat dataEquation of Time / Daqgaiqut Tafaw(fierata waktu).
Misalkan pengukuran dilakukan tanggal 23 Septemd@tO,
Equation of Timesaat itu menunjukkan — @™ 37°% sehingga
meridian-pasgada tanggal 23 September 2010 terjadi pada jam 12
- (- 0 3"37% = 12:03:37. Data ini merupakan data saat Matahari

berkulminasi atagppada setiap tempat di Bumi menurut waktu

¢ Data ini di ambil dari dat&phimeristanggal 02 April 2005 pada jam 11:00 WIB atau
jam 04:00 GMT. Juga dapat di ambil dari Ki@kKhulasotul Wafiyatkarangan KH. Zubair, him.
217, Lihat dalam Ahmad lzzudditdisab Praktis Arah Kiblatdalam MateriPelatihan Hisab
Rukyah Tingkat Dasar Jawa Tengah, op. ldit). 8.
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setempat Llocal Mean Time= LMT). Perbedaan antara saat
Matahari berkulminasi di tempat pengukuran dan $aatahari
berkulminasi di bujur WIB (105°) adalah 12:03:311:40:17 = 0
23" 20". Hal ini membuktikan bahwa kulminasi Matahari etinpat
pengukuran lebih dahulu 23 menit 20 detik atau®05 daripada
bujur di WIB. Dengan demikian, bujur tempat yangiklur adalah
105° + 5° 50’ 0" = 110° 50’ 0” BT.

= Catat besarnya nilai vertical “V” pada teodolit. 9dikan V = 77°
31’ 117.04. Data ini merupakan data tinggi Matahzata saat itu,
sehingga zenit Matahari pada saat itu adalah 90° 31’ 11".04 =
12° 28’ 48”.96.

= Mencari data deklinasi Matahari pada jam pembidikaitu 11:00
WIB atau jam 04:00 GMT tanggal 23 September 201t y& 56’
37".%

Gambar 2: Bola Langit

Z

% Deklinasi ini di ambil dari data Matahari daldphimeristanggal 02 April 2005 pada
jam 11:00 WIB atau jam 04:00 GMT. Untuk menentukdeklinasi Matahari juga bisa
menggunakan perhitungaeklinasi‘urfi.
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Keterangan :

E = Equator (Khatulistiwa)
EM = Deklinasi Matahari

M = Matahari

ZM = Jarak Zenith

Z  =Titik Zenith

Dari gambar di atas terlihat jelas bahwa :

1. Tempat pengukurantiffk zenit) berada di sebelah Selatan
Matahari.

2. Jarak Matahari — equator (deklinasi) lebih keciti darak
Matahari — zenit (Zm).

3. Matahari berada di sebelah utasguator (karena Matahari
berdeklinasi Utara/positif).

Sehingga dapat dirumuskan menjadi:

Lintang tempat = jarak zenith - deklinasi Matahari

ZE ZM - EM

ZE 12° 28’ 48”.96 - 4° 56’ 37"

= 7°32'11".96
Karena titik zenit berada di Selataguator, berarti tempat itu
terletak di lintang Selatan.
e. Menggunakan GPS
GPS adalalGlobal Positioning SystenAlat ini termasuk jenis
alat elektronik yang mampu menerima sinyal darelgatAlat ini
digunakan untuk menentukan koordinat suatu temipladiri. Alat ini
juga termasuk sebagai alat navigasi modern, sehitiggk heran jika

alat ini mampu menentukan koordinat suatu tempagale cepat dan
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akurat. Cara yang harus ditempuh adalah denganaktitgn GPS d
tempat terbuka dan menunggu sinyal satelit. Set&@-4 satelit

terdeteksi, maka koordinat tempat tersebut langsiapgt diketaht

f. MenggunakarSoftware

Diantara software yang dapat digunakan untuk menentu
koordinat suatu tempat adaleéGeogle Earthdan Qibla Locator
Softwaretersebut dilengkapi data koordinat seluruh tempatgyada d
pemukaan Bumi. Penggunasoftwareini harus tersmbung dengan
jaringan internetSoftwareini juga memiliki berbagai komponen ya
bisa dimanfaatkan oleh pengguna, hal yang dapattatiki dar
softwaretersebut adalah tidak hanya lintang dan bujur ténspga,
tetapi besarnya kemelencengan dan jaraa dapat diketaht

Gambar 3:
Arah kiblat Masjid Baitussalam dilihat melaQibla Locato.®®

Work "D
i

Gambar 5:
Arah kiblat Masjid Baitussalam dilihat melaGoogle Eartl”®

% http://haneev.wordpress.com/2010/07/16/-menentukan-arakiblat-shalat/. Diakses
pada tanggal 11 Mei 2011 pukul 12.30 W
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Sedangkan metode penentuan kiblat yang < digunakan oleh pat
ahli falak ada dua kategori yaitu azir kiblat danrasdul kibla.”*
1. Azimut Kiblat
Azimut kiblat adalah arah atau garis yang menujuikiat (Ka’'bah).
Arah ini dihitung dari titik Utara menuju arah kdblsearah jarum jar

Rumusperhitungan Azimut Kiblat yang sering digunakanlak:;

Tan Q = Tan @™ x Cose” : Sin SBMD — Sing* : Tan SBMD"?

Keterangan: ¢" : Lintang Makkah
08 : Lintang Tempat
SBMD : Selisih Bujur Makkah Temp
Cara mengaplikasikan hasil perhitungan tersdapat menggunake

beberapa cara, yai

0 http://cokiehti.wordpress.com/2009/07/15/la-ip-lewat-googleearth. Diakses pada
tanggal 11 Mei 2011 pukul 12.30 W

" Ahmad Izzuddin,Hisab Praktis Arah Kiblatdalam MateriPelatihan Hisab Rukya
Tingkat Dasar Jawa Tengah Pimpinan Wilayah Lajnaltekiyyah NU Jawa TengalSemarang :
t.p, 2002, him. #4. Lihat Zuhdi Alfiani. Azimuth Kiblat dan Waktu ShaJalombang : Bahrt
‘Ulum, 1996, him. 5-7.

2 bid.
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a. Menggunakan kompas
Kompas merupakan alat penunjuk arah konvensiomajaiebantuan
jarum magnet. Arah yang dituju oleh alat ini bulkeiah sejati, tetapi arah
Utara dan Selatan magnet bumi. Meskipun demikitat,iai juga dapat
menentukan arah Utara dan selatan sejati ketikakudbn koreksi
magnetik>. Alat ini juga memiliki beberapa kekurangan yaitapat
terpengaruh oleh benda-benda maghétilan yang medan listrik. Cara
penggunaan kompas dalam pengukuran arah kibletadabagai berikut:
= Meletakkan kompas di tempat datar dengan dibers @enda
isolator dan dibiarkan sampai jarum penunjuk arah UtaratSel
tenang.
= Melihat koreksi magnetik nfagnetic variation pada daerah /
tempat pengukuran tersebut. Kemudian tambahkam koleeksi
magnetik tersebut pada jarum kompas.
= Menarik arah Utara-Selatan sesuai dengan jarum &snyang
sudah ditambahkan dengan koreksi magnetik. Garniseliat
merupakararah utara sebenarny@rue North.
» Mengaplikasikan hasil perhitungan arah kiblat da¢easebut.

b. Menggunakan tongkat istiwa

3 Koreksi magnetik rhagnetic variation)adalah nilai pergeseran (selisih) antara arah
utara-selatan yang ditunjukkan oleh jarum kompasgydipengaruhi oleh kutub utara-selatan
magnet dengan kutub utara-selatan bumi. Sehinggz unenunjukkan arabtara sebenarnya
dengan kompas kita harus menambahkan nilai komakgjnetik dengan arah yang ditunjukkan
oleh jarum kompas. Dan perlu diketahui bahwa nilafuk koreksi magnetik atau juga biasa
disebut dengan deklinasi kompas untuk tiap-tiagoseriu berbeda.

"“Magnetik adalah benda-benda yang dapat ditarik mketinet seperti besi dan baja.
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Penentuan arah kiblat menggunakan tongkat istitigd&k dapat

dilakukan tanpa bantuan alat lain. Hal ini dikakeara tongkat istiwak

tidak memiliki satuan ukur derajat secara pastirgga butuh bantuan

alat lain seperti garis busur dan penggaris luffata penggunaanya

adalah sebagai berikut:

Mencari tempat yang datar, terbuka dan dapat tarkerar Matahari
sepanjang hari.

Menegakkan sebuah tongkat atau sejenisnya denggangasesuai
keinginan dan benda tersebut harus tegak lurusatlepgrmukaan
bumi. Untuk memastikan kelurusan tersebut, gantamdgienang yang
diberi pemberat di puncak tongkat.

Membuat minimal satu lingkaran yang berpusat padgkat tersebut
(lebih banyak lebih baik). Dengan kata lain, tifkisat lingkaran
adalah tempat berdirinya tongkat.

Perhatikan dan berilah tanda titik pada lingkaratik bayang-
bayang ujung tongkat menyentuh lingkaran di pagi (sebelum

Dzuhur) dan sore hari (sesudah Dzuhur). Jika adberbpa

lingkarang, maka di setiap lingkarang terdapat Huah titik yaitu

titik pada waktu pagi dan titik pada waktu sore.

Menghubungkan kedua titik tersebut dengan sebuas lgaus. Garis

inilah yang menunjukkan arah Timur-Barat sejati.
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» Membuat arah Utara-Selatan sejati dengan cara nengjauis tegak
lurus dengan garis arah Timur-Bafat

= Menggunakan busur untuk mengaplikasikan data perin atau
menggunakan metode segitiga siku-siku. Metode igaggiku-siku
dapat dilakukan dengan membuat garis datar 100iayargs Utara-
Selatan (sebut saja titik A sampai B). Kemudianj tiak B dibuat
garis yang tegak lurus ke arah Barat (sebut saganBpai C). Kalikan
Tan 65 29’ 33,68” dengan 100 cm, maka akan diketahui gremj
garis ke arah Barat (titik B sampai titik C) yaki9,36 cm. Kedua
ujung garis titik A ditemukan dengan garis titik dan hubungan
kedua titik (A dan C) tersebut merupakan garis yarenunjukkan
garis arah Kiblat.

c. Menggunakareodolit
» Hitung arah kiblat tempat yang hendak diukur denganus:

TanQ =cosLT xtan LM :sin SBMD -sin L T :tan SBMD'®

S Agar apa yang dilakukan tersebut tidak gagal deamperoleh hasil yang teliti, maka
perlu diperhatikan :

a. Untuk menjaga kemungkinan terhalangnya sinaaMat pada saat ujung bayang-
bayang tongkat hampir menyentuh lingkaran, perhuatkan beberapa lingkaran
dengan jari-jari yang berbeda, sehingga mempunyanydk kemungkinan
memperoleh titik sentuhan ujung bayang-bayanggkanpada lingkaran.

b. Ujung tongkat jangan di buat runcing sebab bgy@ayang akan kabur tidak jelas.

c. Makin tinggi ukuran tongkat yang di pakai, makpanjang ukuran bayang-
bayangnya. Sehingga akan makin jelas perubahak lgiung bayang-bayang
sehingga lebih cermat dan teliti.

d. Sebagaimana diketahui, bahwa sebenarnya positahdri setiap saat berubah.
Perubahan deklinasi terutama, lebih mempengaruhggeatan. Oleh karena itu,
dalam pengamatan kita sebaiknya memilih hari ataggal saat perubahan deklinasi
Matahari harganya kecil. Hal ini terjadi pada ddatahari ada di titik balik utara
atau sekitarnya atau di titik balik selatan ataWitamya. Kedua titik balik itu
masing-masing pada tanggal 21 Maret dan 23 Septembe

® Anmad Izzuddin|lmu Falak Praktisjoc.cit.
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= _Hasil ini merupakan posisi arah kiblat dari Bar@ari azimut
kiblatnya dengan menambahkan hasil perhitungan atenzj70.
Misal: arah kiblat Girikusuma adalah 230’ 26,39” dari arah Barat.
Untuk mencari azimutnya, maka 230’ 26,39” + 270 = 294 30’
26,39".

» Bidik titik pusat Matahari dengan teodolit dan ¢tajam berapa saat
itu. Jam pencatatan merupakan jam yang sudah dikasudengan
jam atom, sehingga memiliki keakurasian tinggi. &fiya jam
08:43:03 WIB.

» Melakukan interpolasi data deklinasi Matahari pgta 08:00 dan
09:00 WIB atau jam 01:00 dan 02:00 GMT tanggal Zpt&mber
2010 tersebut. Data deklinasi Matahari menunjukkagka 6 1’
26,39".

= Lihat equation of timge) dalam Ephemeris pada jam 08:00 dan 09:00
WIB atau jam 01:00 dan 02:00 GMT tanggal 23 Septn#D10
tersebutEquation of timepada tabel tersebut menunjukkan angka 0
07" 25,72.""

= Sehinggameridian paspada jam tersebut adalah 12 — e = 12670
25,72 = 11:52:34,28.

* Menghitung sudut waktu Matahari pada saat pengukw@ngan

rumus:

" bid.
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to = (W-M)x 15+ BT -BD®

Keterangan :
t, = Sudut Waktu Matahari,
W = Waktu Bidik (Waktu Pengukuran),
M = Merpass,
BT = Bujur Tempat
BD = Bujur Daerah
Cara pejet kalkulator:
t = (08:43:03-11:52:34,28) x 15 + 110° 30’ 03,5165° = 41° 52’
45,7". (dimutlakkan)
Menghitung azimuth Matahari pada saat pembidikargde rumus :

Cotan A = tandkl x cos LT :sint-sin LT :tant,"

Keterangan:
A = Azimuth Matahari

dkl = deklinasi Matahari
LT =lintang tempat
to = sudut waktu Matahari

Cara pejet kalkulator :

a. @ 1' 26,39" tan X 7%’ 23,5" +/- Cos : 41° 52’ 457" sin - B
23,5” +/- sin : 41° 52’ 45,7” tan = shift 1/x shtéin Shift°= 82°7°
36,89".

b. Shift tan (1: (tan 01’ 26,39” X cos -7% 23,5” : sin 41° 52’ 45,7"-
sin -795’ 23,5”: tan 41° 52’ 45,7F shift®.= 82°7* 36,89".

Hasil di atas menunjukan bahwa titik Utara beraadaB27* 36,89 dari

Matahari saat pengukuran. Hal tersebut dikarenakangukuran

8 Muhyiddin Khazin op.cit him.63
9 Ibid.
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dilakukan pada pagi hari dan deklinasi positif ¢dbelah Utara). Hal
tersebut sesuai ketentuan sebagai béftkut
a. Pengukuran pagi dan deklinasi Utara, azimut Matahak (hasil
hitungan).
b. Pengukuran sore dan deklinasi Utara, azimut Maitah860°— A
(hasil hitungan).
c. Pengukuran pagi dan deklinasi Selatan, azimut Matahl180° A
(hasil perhitungan).
d. Pengukuran sore dan deklinasi Selatan, azimut Metzh180° +
A (hasil perhitungan).
= Sebelum memutar teodolit searah jarum jam sebesanuh Pastikan
bahwa angka “Ha” pada teodolit benar-benar beriudgs pada waktu
itu menunjukkan angka’0
= Kunci teodolit dan nolkan, kemudian putar teodskarah jarum jam
lagi sebesar azimuth kiblatnya Hasil pemutararetersmerupakan arah
kiblat yang dicarf*
2. Rasdul Kiblat
Rasdul kiblat adalah ketentuan waktu dimanan bagmibgnda yang

berdiri tegak lurus menunjuk ke arah kiblatRasdul kiblat terbagai

% |bid. him. 63-64.

8 Ahmad IzzuddinHisab Praktis Arah Kiblatdalam MateriPelatihan Hisab Rukyah
Tingkat Nasional Ma’had ‘AlyBenda, Sirampog, Brebes, Sabtu s.d Rabu, tanggald0¥1 Mei
2005. Lihat juga dalam Ahmad lzzuddi@ara Pengukuran Kiblat Dengan Theodoli@lam
Materi Diklat Nasional Hisab Rukyah Tingkat II, PFMU di INISNU Jepara, Selasad Jun’at,
tanggal 06s.d 09 Agustus 2002. Lihat juga dalam Slamet Hambdknentukan Arah Kiblat
Berdasarkan Posisi Matahari Dengan Alat Bantu Thadibel dalam Materi Orientasi Hisab
Rukyah Kanwil Departemen Agama Jawa Tengah TahW@b,28emarang, Senin-Kamis 20-23
Juni 2005.
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menjadi dua yaitu rasdul kiblat tahunan dan harMenurut Turaichan
Ajhuri, rashdul kiblat tahunan jatuh pada tangg&lN2ei dan tanggal 15
atau 16 Juli. Hari tersebut ditetapkan sebay@umur Rashdul Kiblat
atau hari dimana arah kiblat dapat diketahui dentgpat. Hal itu
dikarenakan pada tanggal tersebut Matahari berguit ti atas Ka'bah,
sehingga bayangan seluruh benda yang berdiri tegalgarah ke arah
kiblat.®®
Selain kedua sistem penentuan arah kiblat di taefgpat cara lain yang
akurat, yaitu menggunakasoftware yang tersambung dengan jaringan
internet. SepertiGeogle Earthdan Qibla Locator Softwaretersebut dapat
memperlihatkan kepada peneliti tentang keadaan &ialat sebenarnya
daerah yang diinginkan, sehingga dapat diketahad&an arah kiblat yang
sebenarnya.
1. Geogle Earth
Awalnya Geoogle Earthdikenal sebagaiEarth Viewer kemudian
dikembangkan oleh sebuah perusahaan yang diantbiblgh Google yaitu
Keyhole, Inc., pada tahun 2004. Pada tahun 2008ugrmni diganti namanya
menjadiGoogle Earttf*
Sekarang iniGeoogle Earthtersedia untuk komputer pribadi yang

menjalankan Microsoft Windows 2p000, XP, atau Vidteac OS X 10.3.9,

8 Ahmad IzzuddinHisab Praktis Arah Kibladalam Materi “Pelatihan Hisab Rukyah
Tingkat Dasar Jawa Tengah Pimpinan Wilayah Lajnalakyyah NU Jawa Tengah@p. cit.,
him. 4.

8 http://imran.kusza.edu.my, tenta@nomena Istiwva Matahari di Ka’batData ini
diakses pada tanggal 10 Mei 2011 pada pukul 10..B W

% httpid.wikipedia.orgwikiGoogle_Earth. Diakses padaggal 17 Mei 2011 pukul 6.35
WIB.
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Linux dan FreeBSD. Selain menambah peluncuran belblian berbasis
update Keyhole, Google juga menambah pemetaan dari basis datanya ke
perangkat lunak pemetaan berbasis web. Peluncutaogle Earth
menyebabkan sebuah peningkatan lebih pada cakupdia mengenaglobe
virtual antara tahun 2005 dan 2006 yang sangat menarhatmer publik
mengenai teknologi dan aplikagospasiahya®®
Geoogle Earth dapat memberikan informasi koordinat serta
memperlihatkan keadaan rumah, warna mobil, bahkegm@argan orang dan
rambu jalan. Resolusi yang tersedia tergantung fgadpat yang dituju, tetapi
kebanyakan daerah dicakup dalam resolusi 15 rffeter.
Cara menentukan arah kiblat menggunakaogle Earthadalah sebagai
berikut®’
a. Buka aplikasiGoogle Earth
b. Cari Ka’bah dengan mengetikkan pada kolowput, atau ketikkanAl
Ka'bah.
c. Tandai di titik tengah pada Ka’bah dengan menilites penanda.
d. Cari Lokasi tempat yang akan anda inginkan.
e. Tandai tempat tersebut dengan fasilitas penanda.
f. Klik menu penggarisr@ler), kemudian tarik garis dari Ka’bah yang telah
ditandai hingga titik penanda di lokasi tempat ydrpmylih.

g. Lihat arah kiblat lokasi tersebut dan jika perlinpltokasi tersebut.

% |bid.

& Ibid.

87 http://archive.kaskus.us/thread/4789021. Dataialkisks pada tanggal 11 Mei 2011
pukul 12.30 WIB.
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2. Qibla Locator

Qibla Locatoratau penunjuk arah kiblat dirancang pada tahu® 20£h
Ibn Mas’ud dengan menggunakan peranti lunak aplikasgle MapsAPI v2.
Pengembangan tampilan dan aplikasinya melibatkamedaZarrabi Zadeh
dari Universitas Waterloo di Ontario, Kandtia.

Pada Qibla Locator versi Beta seri 0.8.7 itu dilengkapi dengan
geocodingdari Yahoo, pengontrol arah pada citra peta, ddikator tingkat
pembesaran. Pada September 2007, dihasilkan engpsit Beta dengan
beberapa aplikasi tambahaBeocoderdan tampilan jarak. Peranti lunak ini
termuat dalam situs web http://www.giblalocator.c6m

Qibla Locator yang berbasi§&soogle Earthini, dapat mengetahui arah
kiblat dari mana pun kita berada. Caranya adalalgale memasukkan lokasi,
alamat atau nama jalan, kode pos, dan negara atsuigtang dan garis bujur
di kotak bagian atas sitd®.

Setelah itu, secara otomatis di sisi kanan gamletaa pkan muncul
besaran arah kiblat atau Ka'’bah dan jaraknya dasisp lokasi yang kita
masukkan. Menurut Kepala Pusat Pemanfaatan Saimosfér dan Iklim
Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (Lapaomas Djamaluddin

mengatakan bahwa peranti lunak ini sangat membgumta mengecek arah

8 http://dafik.web.id/fun/cara-mencari-arah-kiblabfgi-locator/. Data ini diakses pada
tanggal 11 Mei 2011 pukul 12.30 WIB.

% |bid.

% bid.
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kiblat secara akurat. Selain itu, peranti ini jugsa digunakan untuk koreksi

massal masjid-masjid di IndoneSia.

*!bid.



